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Abstract 
This study aimed to describe the civics learning  outcomes by using numbered heads 
together in the fourth grade public elementary school 56 West Pontianak. The method 
that used in this research was descriptive method with a form of classroom action 
research. The subject in this research were teacher and 30 students of class IV. The 
procedure in this research consists of four step: planning, action, observation, and 
reflection. The data collection technique that used in this research were direct 
observation technique and scrutiny documents. The data collection technique that used 
in this research were observation sheets and sheets of scrutiny documents. This 
research result: 1) the ability of teacher to plan learning in cycle 1, with an average 
score of 3,45. In cycle 2 and cycle 3 becomes 3,77 to 3,85. 2) the ability of teacher in 
implementing the learning in the first cycle, with an average score of 3,57, in cycle 2 to 
3,72, in cycle 3 to 3,75. 3) An increase in the average learning outcomes of class IV at 
first cycle is 79,67 the second cycle increase to 87,67 and in cycle 3 into 89,67. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan di Indonesia mengacu pada 
tujuan pendidikan nasional dalam Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 menyebutkan 
“Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab” .  
Salah satu sasaran pembelajaran 
adalah membangun gagasan setelah siswa 
berinteraksi dengan lingkungan serta 
mengarahkan siswa untuk menjadi warga 
negara yang demokratis, bertanggung jawab,  
 
dan menjadi manusia yang cinta akan damai. 
Untuk itu diperlukan satu mata pelajaran di 
SD yang dapat mengarahkan siswa menjadi 
demokratis yaitu dengan mata pelajaran IPS. 
Pada umumnya, mata pelajaran IPS bertujuan 
untuk menjadikan setiap manusia menjadi 
manusia-manusia yang demokratis, dan 
tumbuh berkembang menjadi warga negara 
yang cinta damai. 
Guru adalah orang yang berperan dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik, baik 
itu aspek kognitif, afektif, maupun 
psikomotor. Agar pembelajaran dapat menarik 
minat siswa, guru harus menggunakan variasi 
dalam melaksanakan pembelajaran yang dapat 
berupa inovasi-inovasi yang dihadirkan dalam 
pembelajaran. Inovasi itu dapat berupa model, 
strategi, pendekatan yang digunakan, media 
pembelajaran yang sesuai, alat peraga, dan
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metode pembelajaran yang dapat 
memudahkan siswa dalam memahami materi 
yang diajarkannya. Namun, kebanyakan 
metode digunakan tanpa melihat karakteristik 
materi apakah cocok diterapkan atau tidak. 
Berdasarkan obeservasi pada tanggal 05 
Januari 2018 dengan wali kelas IV metode 
yang biasa digunakan dalam pembelajaran 
adalah ceramah dan tanya jawab. Berdasarkan 
hasil observasi dengan wali kelas IV pada 
tanggal 09 Januari 2018 mengenai hasil 
belajar IPS, nilai rata-rata siswa dalam 
pembelajaran IPS masih belum tuntas dengan 
nilai rata-rata siswa kelas IVA adalah 63,05 
dengan KKM yang ditetapkan adalah 70. 
Berdasarkan permasalahan di atas dan 
berbagai kelemahan dalam hasil belajar 
mengajar maka dalam  proses pembelajaran 
perlu adanya kegiatan pembelajaran yang 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah 
satu model pembelajaran yang diharapkan 
dapat efektif digunakan yaitu penerapan 
model cooperatif learning tipe Numbered 
Heads Together (NHT).  
Penelitian relevan yang berkenaan 
dengan “Peningkatan Hasil Belajar Peserta 
Didik Menggunakan Tipe Numbered Heads 
Together pada Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 56 Pontianak Barat”,  juga  sudah 
pernah dilakukan sebelumnya oleh November 
Rainy (Skripsi 2016) dengan judul 
“Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar 
Siswa dengan Menggunakan Model 
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 
dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas VB SDN 34 Pontianak Kota” dengan 
hasil penelitian bahwa pelaksanaan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dengan menggunakan model kooperatif tipe 
numbered heads together dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VB 
SDN 34 Pontianak Kota.  Penelitian yang 
dilakukan oleh November Rainy ini memiliki 
persamaan pada model pembelajaran yang 
digunakan yaitu model kooperatif tipe 
numbered heads together dan mengukur hasil 
belajar siswa. Sedangkan perbedaannya 
terletak pada kelas dan mengukur aktivitas 
belajar siswa. 
Sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Hajar Mariani (Skripsi 2017) 
dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar 
Siswa dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dengan Menerapkan Model Kooperatif 
Tipe Numbered Head Together di Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak 
Tenggara” dengan hasil penelitian bahwa 
pelaksaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dengan menggunakan model kooperatif 
tipe numbered heads togetherdapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak Tenggara.  
Penelitian yang dilakukan oleh Hajar Mariani 
ini memiliki persamaan pada model 
pembelajaran yang digunakan yaitu model 
kooperatif tipe numbered heads together dan 
mengukur hasil belajar siswa. Sedangkan 
perbedaannya terletak pada kelas yaitu kelas 
V. 
Melalui pembelajaran menggunakan tipe 
NHT ini,  siswa dapat bekerja sama dalam 
kelompok dan memiliki sikap kompetitif 
sehingga pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dapat berlangsung menyenangkan, 
aktif, dan bermakna bagi siswa. 
Menurut Juliah (dalam Asep Jihad 
2008:14) hasil belajar adalah segala sesuatu 
yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari 
kegiatan belajar yang dilakukannya. Hasil-
hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, dan sikap-sikap, 
serta apersepsi, dan abilitas. 
Menurut Darsono (dalam Hamdani 
2011:23) dalam aliran behavioristik, 
pembelajaran adalah usaha guru membentuk 
tingkah laku yang diinginkan dengan 
menyediakan lingkungan atau stimulus. 
Aliran kognitif mendeskripsikan pembelajaran 
sebagai cara guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berfikir agar mengenal 
dan memahami sesuatu yang sedang 
dipelajari.  Sedangkan menurut Daryanto 
(2012:30) mengatakan bahwa pembelajaran 
merupakan suatu proses interaksi antara 
komponen-komponen sistem pembelajaran. 
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Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 
usaha guru dalam membentuk tingkah laku 
stelah siswa mengalami proses interaksi 
dalam komponen-komponen pembelajaran.  
Silvester Petrus Tanoe (2009:1.8) 
mengatakan bahwa IPS adalah fusi dari 
disiplin ilmu-ilmu sosial. Pengertian fusi di 
sini berarti bahwa IPS merupakan bidang 
studi utuh yang tidak terpisah-pisah dalam 
kotak-kotak disiplin ilmu yang ada. Artinya 
bahwa bidang studi IPS tidak lagi mengenal 
adanya pelajaran geografi, ekonomi, sejarah 
secara terpisah, melainkan semua disiplin 
tersebut diajarkan secara terpadu. 
Norma (1975, dalam Sardjiyo 2007:1.22) 
mengemukakan bahwa ilmu sosial adalah 
semua bidang ilmu yang berkenaan dengan 
manusia dalam konteks sosialnya atau dengan 
kata lain semua bidang ilmu yang 
mempelajari manusia sebagai anggota 
masyarakat. 
Tipe Numbered Heads Together 
merupakan salah satu tipe pembelajaran 
cooperative learning yang dikembangkan oleh 
Spancer Kagen pada tahun 1993. Menurut 
Aris Shoimin (2014:108) Numbered Heads 
Together (NHT)  merupakan suatu model 
pembelajaran berkelompok yang setiap 
anggota kelompoknya bertanggung jawab atas 
tugas kelompoknya, sehingga tidak ada 
pemisahan antara siswa satu dengan siswa 
lainnya dalam satu kelompok. Antar siswa 
dalam kelompok berguna untuk saling 
member dan menerima antara satu dengan 
lainnya. 
Dalam Numbered Heads Together 
(NHT), setiap siswa mendapatkan kesempatan 
yang sama untuk menunjang kelompoknya 
guna memperoleh nilai yang maksimal 
sehingga termotivasi untuk belajar. Dengan 
demikian setiap individu merasa mendapat 
tugas dan tanggung jawab sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
Langkah pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together menurut Aris Shoimin 
(2014:108) dijabarkan sebagai berikut: (a) 
Siswa dibagi dalam kelompok. Setiap siswa 
dalam setiap kelompok mendapatkan nomor. 
(b) Guru memberikan tugas dan masing-
masing kelompok mengerjakannya, (c) 
Kelompok mendiskusikan jawaban yang 
benar dan memastikan tiap anggota 
kelompoknya dapat mengerjakan atau 
mengetahui jawaban dengan baik, (d) Guru 
memanggil salah satu nomor siswa dan nomor 
yang dipanggil keluar dari kelompoknya 
melaporkan atau menjelaskan hasil kerja sama 
mereka,  (e) Tanggapan dengan teman lain, 
kemudian guru menunjuk nomor yang lain, 
dan (f) Kesimpulan bersama. 
Sedangkan menurut Daryanto (2012:245) 
menyatakan langkah-langkah penerapan 
Numbered Heads Together (NHT) adalah 
sebagai berikut: (a) Guru menyampaikan 
materi pembelajaran atau permasalahan 
kepada siswa sesuai kompetensi dasar yang 
akan dicapai, (b) Guru memberikan kuis 
secara individual kepada siswa untuk 
mendapatkan skor awal atau dasar, (c) Guru 
membagi kelas dalam beberapa kelompok, 
setiap anggota kelompok terdiri dari 4-5 
orang, setiap anggota kelompok diberi nomor 
atau nama, (d) Guru mengajukan 
permasalahan untuk dipecahkan bersama 
dalam kelompok, (e) Guru mengecek 
pemahaman siswa dengan menyebut salah 
satu nomor anggota kelompok untuk 
menjawab. Jawaban salah satu siswa yang 
ditunjuk oleh guru merupakan wakil jawaban 
dari kelompok, (f) Guru memfasilitasi siswa 
dalam membuat rangkuman, mengarahkan, 
dan memberikan penegasan pada akhir 
pembelajaran, (g) Guru memberikan tes atau 
kuis kepada siswa secara individual, (h) Guru 
memberikan penghargaan pada kelompok 
melalui skor penghargaan berdasarkan 
perolehan nilai peningkatan hasil belajar 
individual dari skor dasar ke skor kuis 
selanjutnya. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa langkah-langkah 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together 
(NHT) adalah: (a) Dimulai dengan 
pengecekan pemahaman siswa terhadap 
materi yang akan diberikan, (b) Siswa 
dikelompokkan secara heterogen. Setelah
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dikelompokkan, siswa diberi penanda sebagai 
kelompok yaitu dengan penomoran, (c) Guru 
memberikan persoalan pembelajaran yang 
harus dipecahkan oleh kelompok belajar 
siswa, (d) Siswa berdiskusi dengan anggota 
dalam kelompoknya, (e) Selanjutnya adalah 
guru memanggil peserta didik yang memiliki 
nomor yang sama dari tiap-tiap kelompok. 
Siswa diberi kesempatan untuk menjawab 
pertanyaan yang telah diterimanya dari guru, 
dan (f) membuat kesimpulan bersama. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif yaitu studi yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwa 
yang berlangsung secara objektif. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK) karena merupakan 
penelitian yang bermaksud untuk mengatasi 
permasalahan-permasalahan di dalam kelas 
secara ilmiah, sistematis, dan logis.  
Anas Salahudin (2015:24) menyatakan 
bahwa penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian praktis untuk memperbaiki 
pembelajaran di dalam kelas. Penelitian ini 
merupakan salah satu upaya guru atau praktisi 
dalam bentuk berbagai kegiataj yang 
dilakukan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. 
Penelitian ini merupakan bentuk reflektif 
berupa tindakan tertentu agar dapat 
memperbaiki praktik pembelajran di kelas 
secara efektif dan efiseien serta proporsional.  
Dalam penelitian ini, peneliti terlibat 
langsung dalam pembelajaran yaitu 
merancang rencana pelaksanaan pembelajaran 
dan melaksanakan kegiatan pembelajaran IPS 
di Kelas IV SD Negeri 56 Pontianak Barat. 
Penelitian ini bersifat kolaboratif yaitu 
penelitian yang dilakukan bersama-sama 
dengan teman sejawat untuk mengatasi 
masalah yang terjadi di dalam kelas. Dalam 
penelitian ini peneliti berkolaborasi dengan 
wali kelas IV Sekolah Dasar Negeri 56 
Pontianak Barat yaitu ibu Ratimah Kimen, 
S.Pd., sebagai observer atau pengamat. 
Tempat penelitian tindakan kelas ini 
adalah di kelas IV SD Negeri 56 Pontianak 
Barat yang beralamat di Jl. Komyos Sudarso. 
Subjek dalam penelitian ini adalah peneliti 
yang berkolaborasi dengan guru mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosia kelas IV 
SD Negeri 56 Pontianak Barat yang 
bernamaRatimah Kimen, S.Pd., dan siswa 
kelas IV SD Negeri 28 Pontianak Selatan 
yang berjumlah 30 orang siswa, terdiri dari 
siswa laki-laki 14 orang dan siswa perempuan 
16 orang. 
Sesuai dengan jenis penelitian yang 
dipilih, yaitu penelitian tindakan kelas, maka 
penelitian ini menggunakan model penelitian 
tindakan kelas dari Suharsimi Arikunto (2016: 
42) yaitu dari siklus yang satu ke siklus 
berikutnya, setiap siklus meliputi: 1) 
Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) Pengamatan 
atau Observasi, dan 4) Refleksi. 
Sesuai dengan bentuk pendekatan 
penelitian kualitatif dan sumber data yang 
akan digunakan, maka teknik pengumpulan 
data yang dipergunakan adalah teknik 
pengamatan atau observasi  dan teknik 
pencermatan dokumen.  V. Wiratna Sujarweni 
(2014:75) menyatakan bahwa teknik observasi 
adalah pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada 
objek penelitian. 
Observasi dilakukan untuk menemukan 
data dan informasi dari gejala atau fenomena 
(kejadian atau peristiwa) secara sistematis dan 
didasarkan pada tujuan penyelidikan yang 
telah dirumuskan. 
Teknik analisis dokumen menurut V. 
Wiaratna Sujarweni (2014:75) analisis 
dokumen lebih mengarah pada bukti konkrit. 
Secara procedural, teknik ini sangat praktis 
sebab menggunakan benda-benda mati yang 
seandainya terdapat kesalahan atau kekurang-
jelasan bisa dilihat kembali data aslinya. 
Berdasarkan teknik pengumpulan data 
yang digunakan pada penelitian tindakan 
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kelas ini, maka alat pengumpulan data yang 
digunakan adalah sebagai berikut: a) Lembar 
observasi adalah IPKG 1 untuk mengukur 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran dan IPKG 2 untuk mengukur 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran yang dimodifikasi ke dalam tipe 
NHT, dan (b) Lembar pengamatan dokumen 
merupakan lembar catatan yang dibuat dan 
disiapkan oleh peneliti. Lembar pengamatan 
dokumen dalam penelitian ini adalah 
dokumen atau daftar nilai siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
kemudian dianalisis yang dilakukan peneliti 
bersama kolaborator. Hasil analisis dilakukan 
untuk menentukan rencana tindakan peneltian 
berikutnya. Adapun teknik analisis data dalam 
penelitian ini adalah : untuk menganalisis sub 
masalah 1, 2, dan 3 yaitu bagaimana 
kemampuan guru merencanakan, 
melaksanakan pembelajaran, dan nilai rata-
rata siswa dihitung dengan cara menghitung 
total jumlah rata-rata skor setiap aspek atau 
komponen pada IPKG 1, IPKG 2, dan hasil 
belajar siswa yang diamati kemudian dibagi 
jumlah aspek yang diamati. Adapun rumusnya 
adalah:  
?̅? =
∑ X
N
 ………………………………..(1) 
Keterangan: 
𝑋 ̅ = rata-rata (mean) 
∑ X = jumlah seluruh skor 
N  = banyaknya subjek 
(Anas Sudidjono, 2012:81) 
 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini 
terdiri dari 4 tahap, model penelitian tindakan 
kelas dari Suharsimi Arikunto (2016: 42) 
yaitu dari siklus yang satu ke siklus 
berikutnya, setiap siklus meliputi: 1) 
Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) Pelaksanaan/ 
Observasi, 4) Refleksi. 
 
Tahap Perencanaan 
Perencanaan merupakan langkah yang 
dilakukan oleh guru saat memulai 
tindakannya. Pada tahap rencana, peneliti 
mengadakan pertemuan dan bekerja sama 
dengan guru kolaborator untuk melakukan 
pengamatan terhadap berlangsungnya proses 
tindakan penelitian. Adapun yang dilakukan 
peneliti dalam tahap rencana adalah: (a) 
Membuat RPP (Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran), (b) Menyiapkan bahan ajar, 
(c) Menyiapkan media dan sumber belajar 
yang diperlukan dalam pelaksanaan 
pembelajaran, (d) Menetukan strategi 
pembelajaran yang akan diterapkan, yaitu 
model pembelajaran kooperatif tipe numbered 
heads together, dan (e) Mengadakan 
kesepakatan dengan kolaborator. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Penelitian dilaksanakan sebanyak 3 
siklus, setiap siklus terdiri dari 1 kali 
pertemuan dengan alokasi waktu 3 x 35 menit. 
Pelaksanaan siklus 1 dilakukan pada hari 
Juma’t tanggal 12 Januari 2018, pelaksanaan 
siklus 2 dilakukan pada hari Kamis tanggal 18 
Januari  2018, pelaksanaan siklus 3 dilakukan 
pada hari Jum’at tanggal 26 Januari 2018. 
Urutan pelaksanaan pembelajaran dalam 
penelitian ini dilaksanakan sesuai RPP yang 
telah dirancang. Pada kegiatan awal dimulai 
dengan guru mengucapkan salam, berdoa, dan 
mengecek kehadiran siswa, pemberian 
apersepsi kemudian menginformasikan tujuan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Pada kegiatan inti guru menjelaskan 
materi pembelajaran dengan bantuan media 
gambar yang ditempel. Setelah guru 
menjelaskan materi pembelajaran, guru 
membentuk siswa menjadi 6 kelompok, tiap 
kelompok terdiri dari 5 orang siswa. Siswa 
diberi lembar tugas berupa soal essay yang 
akan mereka diskusikan secara berkelompok. 
Pada saat siswa belajar dalam kelompok, guru 
mengamati dan sesekali membimbing siswa 
dalam pengerjaan diskusi. 
Setelah selesai mengerjakan soal diskusi, 
guru bersama-sama dengan siswa membahas 
jawaban dari soal kuis dengan cara 
memanggil salah satu nomor dari satu 
kelompok untuk maju ke depan kelas dan 
membacakan hasil diskusinya. Kemudian 
guru mengambil satu undian lain untuk 
memberikan tanggapan atas jawaban tadi
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Setelah itu guru bersama siswa bersama-sama 
membuat kesimppulan bersama. Kelompok 
yang memperoleh skor tertinggi diberi 
penghargaan (reward) berupa hadiah dan 
pujian. Pada saat guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, kolaborator mengobservasi/ 
menilai kemampuan guru dalam 
merencanakan kegiatan pembelajaran dan 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Pada kegiatan akhir, guru bersama siswa 
merangkum materi pelajaran, dilanjutkan 
dengan siswa mengerjakan soal evaluasi  
secara individu, setelah siswa selesai 
mengerjakan soal tes evalusi guru melakukan 
kegiatan tindak lanjut dengan memberikan 
penguatan berupa motivasi. 
 
Tahap Pengamatan 
Dalam tahap ini peneliti dibantu oleh 
kolaborator yaitu Ibu Ratimah Kimen, S.Pd., 
dalam melakukan pengamatan terhadap guru 
merancang RPP dan pelaksanaan 
pembelajaran dengan menimpelemtasikan 
model pembelajaran tipe NHT menggunakan 
Intrumen Penilaian Kinerja Guru atau IPKG 1 
dan IPKG 2 serta pengamatan terhadap hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial materi kegiatan ekonomi 
dan pemanfaatan sumber daya alam. 
 
Tahap Refleksi 
Tahap ini dilakukan untuk menganalisa 
kemampuan guru merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran serta hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial materi  kebutuhan hidup manusia, dan 
jenis sumber daya alam, dan pemanfaatan 
sumber daya alam menggunakan model 
pembelajaran tipe NHT, juga kendala apa saja 
yang dihadapi selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung untuk diperbaiki pada siklus 
berikutnya. Pada tahap inilah, peneliti 
menjawab pertanyaaan pada rumusan masalah 
penelitian apakah mengalami peningkatan 
atau tidak. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 56 Pontianak 
Barat. Hasil penelitian ini diperoleh dari hasil 
pengamatan yang dilakukan terhadap guru 
merencanakan dan saat melaksanakan 
pembelajran Ilmu Pengetahuan Sosial serta 
hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 56 Pontianak Barat dengan 
menggunakan tipe NHT. Penelitian ini 
dilakukan sebanyak 3 siklus, setiap siklus 
terdiri dari 1 kali pertemuan. 
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran (IPKG 1) 
 
 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 
menggunakan tipe NHT dengan rata-rata 
siklus 1 adalah 3,45, pada siklus 2 mengalami 
peningkatan sebesar 0,32 menjadi 3,75, dan 
pada siklus 3 mengalami peningkatan sebesar 
0,12 menjadi 3,85.  
 
No. Aspek yang Diamati Skor 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,33 3,33 3,33 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,33 3,67 4,00 
C Pemilihan Media Pembelajaran 3,50 4,00 4,00 
D Skenario Pembelajaran 3,80 3,85 3,95 
E Penilaian Hasil Belajar 3,33 4,00 4,00 
Skor Total A + B + C + D + E 17,05 18,85 19,28 
Skor Rata-rata 3,45 3,77 3,85 
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Tabel 2 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran (IPKG 2) 
 
No. Aspek yang Diamati 
Skor 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
I Pra Pembelajaran 3,50 4,00 4,00 
II Membuka Pembelajaran 3,50 3,50 3,50 
III Kegiatan Inti Pembelajaran 3,64 3,74 3,85 
IV Kegiatan Penutup 3,67 3,67 3,67 
Skor Total I + II + III + IV  14,41 14,91 15,02 
Skor Rata-rata 3,57 3,72 3,75 
    
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dengan tipe NHT, pada siklus 1 diperoleh 
rata-rata sebesar 3,57, pada siklus 2 
mengalami peningkatan sebesar 0,15 menjadi 
3,72 dan pada siklus 3 mengalami 
peningkatan sebesar 0,03 menjadi 3,75. 
 
Tabel 3 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Menggunakan Tipe Numbered Heads Together 
 
No 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
Nilai F Fx Nilai F Fx Nilai F Fx 
1.  50 2 100 50 2 100 50 2 100 
2.  60 3 180 70 3 210 60 1 60 
3.  70 9 630 80 5 400 70 1 70 
4.  80 3 240 90 8 720 80 2 160 
5.  90 6 540 100 12 1200 90 8 720 
6.  100 7 700    100 16 1600 
Jumlah 30 2390  30 2630  30 2690 
Rata-rata  79.67   87.67   89.67 
 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa 
rata-rata hasil belajar siswa, pada siklus I 
adalah 79,67, pada siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 8 hingga menjadi 87,67, 
dan pada siklus III mengalami peningkatan 
sebesar 2  hingga menjadi 89,67. 
 
Pembahasan Penelitian 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian 
ini terdiri dari data kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran, data 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran tipe NHT dan data hasil belajar 
siswa. 
Peningkatan kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran yang terjadi 
secara keseluruhan dimulai dari tindakan 
siklus 1 hingga tindakan siklus 3 dapat dilihat 
pada diagram batang berikut ini.
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Grafik 1 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
 
Berdasarkan diagram batang diatas dapat 
dilihat bahwa kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran pada siklus I 
sebesar 3,45, mengalami peningkatan di siklus 
II menjadi 3,77, dan mengalami peningkatan 
di siklus III menjadi 3,85. 
Pada siklus I rata-rata kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran sudah mencapai 
kategori baik sekali, namun pada beberapa 
komponen RPP masih perlu ditingkatkan 
seperti kejelasan rumusan pembelajaran pada 
tujuan pembelajaran perlu diperbaiki, 
penggunaan media juga harus melibatkan 
siswa. Pada siklus II kategori merencanakan 
sudah baik sekali, namun masih perlu 
perbaikan   pada komponen melibatkan siswa 
dalam penggunaan media. Pada siklus III 
kategori guru merencanakan pembelajaran 
sudah baik sekali, semua komponen rencana 
pembelajaran sudah mencapai indicator 
kinerja. Guru juga sudah melibatkan siswa 
dalam penggunaan media. 
Peningkatan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran yang terjadi 
secara keseluruhan dimulai dari tindakan 
siklus 1 hingga tindakan siklus 3 dapat dilihat 
pada diagram batang berikut ini.
 
Grafik 2 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
 
Berdasarkan diagram batang diatas dapat 
dilihat bahwa kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran pada siklus I 
sebesar 3,57, mengalami peningkatan di siklus 
II menjadi 3,72, dan mengalami peningkatan 
di siklus III menjadi 3,75. Pada siklus I 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan tipe NHT 
sudah mencapai kategori baik sekali, namun 
masih perlu ditingkatkan karena masih banyak 
terdapat kekurangan dalam pembelajaran. 
Kekurangan tersebut adalah pada saat 
pembelajaran guru tidak memberikan catatan, 
guru menjelaskan dan hanya mengandalkan 
ingatan siswa. Kemudian pada saat pembagian 
kelompok masih memakan waktu yang lama 
karena setiap anggota kelompok masih berada 
ditempat duduk semula yang menyebabkan 
3.45
3.77
3.85
3.2
3.4
3.6
3.8
4
Siklus I Siklus II Siklus III
3.57
3.72
3.75
3.45
3.5
3.55
3.6
3.65
3.7
3.75
3.8
Siklus I Siklus II Siklus III
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mereka harus mencari kelompoknya. 
Kemudian guru tidak melibatkan siswa dalam 
penggunaan media. Dan juga guru tidak 
memberikan reward yakni hanya berupa 
pujian pada kelompok yang menang. 
Pada siklus II guru dalam melaksanakan 
pembelajaran sudah mencapai kategori baik 
sekali, langkah-langkah pembelajaran 
menggunakan tipe Numbered Heads Together 
sudah dilaksanakan dengan baik namun masih 
ada beberapa kukurangan lainnya, seperti guru 
masih tidak melibatkan siswa dalam 
penggunaan media. Media yang digunakan 
hanya ditempel kemudian guru menjelaskan 
materi berdasarkan media.  
Pada siklus III kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran sudah mencapai 
kategori baik sekali, semua komponen 
pembelajaran sudah terlaksana dengan lancar. 
Pada siklus III juga dilakukan perbaikan pada 
penggunaan media, yakni siswa dilibatkan 
dalam penggunaan media. 
Peningkatan hasil belajar siswa yang 
terjadi secara keseluruhan dimulai dari 
tindakan siklus I hingga tindakan siklus III 
dapat dilihat pada diagram batang berikut ini.
 
 
Grafik 3 
 Rata-rata Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Menggunakan 
Tipe Numbered Heads Together 
 
Pada gambar diagram diatas dapat dilihat 
bahwa pada siklus I rata-rata hasil belajar 
siswa 79,67 sudah mencapai  KKM yang 
ditetapkan yaitu 70. Hal ini dikarenakan siswa 
menyimak pembelajaran dengan baik, meski 
tidak diberikan catatan. Pada siklus II rata-rata 
hasil belajar siswa sudah mencapai 87,67 
sudah meningkat dibandingkan siklus 
sebelumnya. Hal ini dikarenakan siswa 
diberikan catatan sekaligus penjelasan dari 
guru yang membuat siswa menjadi lebih 
faham. Pembelajaran yang terjadi di dalam 
kelas juga kondusif karena divariasikan 
dnegan media-media yang menarik. Pada saat 
diskusi kelompok, siswa juga lebih terbuka 
kepada teman sekelompoknya. Pada siklus III 
rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa 
kembali meningkat dengan rata-rata 89,67, 
dikarenakan langkah-langkah pembelajaran 
menggunakan tipe NHT sudah terlaksana 
dengan baik, media yang digunakan sudah 
menimbulkan umpan balik pada guru dan 
siswa dan sudah mencapai titik jenuh. Selisih 
rata-rata dari siklus I ke siklus III sebesar 10. 
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan 
penelitian yang dilakukan, maka 
permasalahan dan sub masalah yang 
dirumuskan telah tercapai sesuai dengan 
tujuan yang dirumuskan. Pembelajaran 
dengan menggunakan tipe NHT membuat 
siswa menjadi lebih siap, karena mereka harus 
mempersiapkan diri pada saat undian untuk 
menjawab soal diambil. Kemudian 
penyampaian informasi atau pembelajaran 
dalam NHT dapat dipadu-padukan dengan 
media yang menarik, sehingga meningkatkan 
motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 
yang berpengaruh pada hasil belajarnya. 
Dengan demikian, pembelajaran dengan 
menggunakan tipe Numbered Heads Together 
dapat meningkatkan hasil belajar pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial peserta 
didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 56 
Pontianak Barat. 
79.67
87.67
89.67
70
75
80
85
90
95
Siklus I Siklus II Siklus III
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pelaksanaan, hasil, dan 
pembahasan penelitian yang telah diuraikan, 
maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 
1) Penggunaan tipe NHT terbukti mampu 
meningkatkan kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 56 Pontianak Barat. Hal ini 
ditunjukkan dengan terjadi peningkatan 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran pada siklus I, dengan rata-rata 
skor 3,45. Pada siklus II menjadi 3,77 dan  
siklus III menjadi 3,85. Selisih rata-rata skor 
antara siklus I dan II adalah 0.32. Sedangkan 
selisih rata-rata skor antara siklus II dan III 
adalah 0.08. 2) Penggunaan tipe NHT terbukti 
mampu meningkatkan kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 56 Pontianak Barat. Ini ditunjukan 
dengan terjadi peningkatan kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran pada 
siklus I, dengan rata-rata skor 3,57. Pada 
siklus II menjadi 3,72. Pada siklus III menjadi 
3,75. Selisih rata-rata skor antara siklus I dan 
II adalah 0.15, sedangkan selisih rata-rata skor 
antara siklus II dan III adalah 0.03. 3) 
Penggunaan tipe NHT terbukti mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 56 Pontianak Barat 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Hal ini ditunjukan dengan meningkatnya nilai 
rata-rata kelas IV pada siklus I 79,67, pada 
siklus II menjadi 87,67 dan pada siklus III 
menjadi 89,67. Selisih rata-rata skor antara 
siklus I dan II adalah 8. Sedangkan selisih 
rata-rata skor antara siklus II dan III adalah 2. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan 
dalam penelitian ini dapat disarankan hal-hal 
sebagai berikut: 1) Dalam pembelajaran 
menggunakan tipe NHT, pada saat 
menyampaikan tujuan pembelajaran juga 
disampaikan langkah-langkah tipe NHT 
secara detail dan menggunakan kalimat 
sederhana agar siswa dapat dengan mudah 
mengerti. 2) Saat melaksanakan pembelajaran, 
guru sebaiknya memperhatikan pembelajaran 
agar kegiatan kerja kelompok dan kuis tidak 
memakan waktu yang relatif lama. 3) Media 
yang digunakan haruslah  melibatkan siswa di 
dalam pembelajaran sehingga dapat 
memotivasi siswa dalam belajar.  
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